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METODE PENELITIAN
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Sabyek Penelitian

Suabyek penelitian dalam penelitian ini adalah program siaran dari 106.6 FM V Radio

gsul) X 14

karta yakni Rhythm & Breeze, yang mengudara pada senin sampai jumat sore di saluran

O')
Eﬁ nm
<

V Radio Jakarta. Selain itu, obyek penelitian dalam penelitian ini adalah proses

-6udplin 1EBnpuniq exdig3reH

Iu I konten, penyiar, dan finansial dari program siaran Rhythm & Breeze pada 106.6

2
Joyq] uee;sms

Radio Jakarta. Program Rhythm & Breeze ini telah mengudara sejak awal

berdlanya V Radio pada awal februari 2011. Keberadaan program siaran ini, ditujukan

eyn

untukxmenemani telinga para pendengar di sore hari, dengan hiburan berupa topik-topik
g,

mteragtif yang menarik, musik (lagu-lagu), serta juga menghadirkan talk show interaktif
Q

=
bersama narasumber tertentu.

~

B. Metode Penelitian

=
g. Metode Penelitian Kualitatif

[ ]
&
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti

Jaquins ueyingakusw uep uexwnjuEdUBU eduey 1ui siny eAley ynanjas neje ueibegas diznbusw buede)iq ‘|

2 padaaaondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti

adalg sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi

(gabgggan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
(=]

men%ankan makna dari pada generalisasi, (Sugiyono, 2010 : 1).
]

@-dangkan menurut Basrowi (2008 : 1), penelitian kualitatif merupakan jenis

pen@tian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
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menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya.

Pene@an kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma,

e

T
stratefi, dan implementasi model secara kualitatif. Selain itu, perspektif, strategi, dan
(2]

© —

o o

g modeT yang dikembangkan sangat beragam, (Basrowi, 2008 : 20).

g - 3

5 © Bgrdasarkan pada definisi-definisi penelitan kualitatif di atas, dapat disimpulkan

= S =

o ] A

S bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk

s > =

2. Q =

g @engﬂngkap atau mengetahui keunikan serta fenomena yang terdapat dalam individu,
— (=g

> p Er

é @Iongpok masyarakat, ataupun organisasi tertentu. Selain itu, penelitian kualitatif ini

9838 3

g rgﬁruﬁgkan metode penelitian dengan karakteristik penelitian yang meneliti secara dalam,

Q o Q

— o =1

= @deny8luruh, serta terperinci. Oleh sebab itu, data-data yang dihasilkan atau kesimpulan

eLUI0}

yang sdidapatkan akan lebih mendalam hasilnya, dan cenderung mengarah ke hasil

=
penelﬁian yang bisa dipertanggung-jawabkan secara menyeluruh.
s

=
P&tla penelitian ini metode kualitatif yang digunakan adalah metode kualitatif secara
=

deskr?@tif. Ciri-ciri dari metode penelitian kualitatif deskriptif, adalah metode yang
memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada
masaiah-masalah yang aktual, kemudian data yang dikumpulkan mula-mula disusun,

(= )
dijelekan, dan kemudian dianalisa, (Aldoranuary, 2012).
-

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuay
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

uj uep siusig

@neliti menggunakan metode penelitian kualitatif secara deskriptif, dimana peneliti
q

mel%ukan pengumpulan data-data mengenai topik yang diangkat terlebih dahulu melalui
-

Wawﬁcara dan observasi. Setelah itu, data-data yang terkumpul akan dipisahkan, data

manéyang diperlukan dan data mana yang tidak diperlukan. Setelah itu peneliti
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&

menjabarkannya dalam bentuk tulisan dengan diberi analisa dan komentar pada data-data

yan@dah didapatkan secara natural. Analisa yang diberikan akan dikaitkan dengan

T
tinjaun pustaka yang digunakan peneliti. Konsep atau pola seperti ini sesuai dengan
(2]

o 9
T .
g T o
@ 3 definii dari pola metode kualitatif deskriptif.
§'§ r 32
582 %
5 S & Jenis Data
35 © '9'_ —
f, n A
s 2 @& _
=z «a 5 1= Data Primer
~¥ 2 3
23 Z
5% S Dfauta primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
s5o0o o 2
«a = 7]
5 ;‘r@ngsﬁng dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru
=] c
5z2 & . ”
2.2 yang “memiliki sifat up to date. Guna mendapatkan data primer, peneliti harus
2 o9 =
X )
= ) . . .
i & menggmpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
® 35 Q
> = 2, ) . I . .
2 2 men ulkan data primer dalam penelitian kualitatif antara lain observasi, wawancara,
= p p p
o' 5 =
=}
> 3 dan diskusi terfokus (focus grup discussion-FGD), (Cahya Suryana, 2010). Data primer
o grup y Y p
= =
=9 o .. . . .
o = yang °:1d|gunakan peneliti bersumber dari hasil wawancara mendalam dan observasi
9]
~2 5
3 % partisipan.
QU O
=5
s 3
=5 D —-—
-3 2
35 A
< £ —
G > c
5 > -
3 @
55 @&
S 2 =
§ e al
: Q.
g Data Sekunder
S

[Jta sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai
q

sumér yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh
-

dari @rbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, internet, laporan, jurnal,
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dan lain-lain, (Cahya Suryana, 2010). Data sekunder yang peneliti gunakan bersumber

dari @(u dan internet.

I
1)

2
D. T_gknik Pengumpulan Data

']

T%(nik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,

renﬁ tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
A

ng%npulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data

w0

ng Eitetapkan, (Sugiyono, 2010 : 62).

a1

g.ls!

lam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi

ng lamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada

b pun-buepungdunp@a efi0 e

Jupyep

o
‘obser¥asi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth
Q

()
interiew) dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi

A
partisﬁsatif dan wawancara mendalam, untuk melakukan proses pengumpulan data.

1D uery

1o Observasi Berperan Serta (Participant Observation)

®

Definisi observasi berperan serta menurut (Sugiyono, 2010 : 64), adalah proses atau
kegigan pencarian dan pengumpulan data, dimana peneliti terlibat dalam kegiatan serta
akti\'é.as sehari-hari obyek atau subyek yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sum% data penelitian. Penulis melakukan teknik pengumpulan data secara observasi

=
" parti@patif menurut (Basrowi, 2008 : 106). Peneliti turun kelapangan dalam kurun waktu
Q.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

satu etengah bulan untuk mengikuti dan mengamati kegiatan sehari-hari dari subyek

=
yangs}iteliti, dalam hal ini adalah program siaran V Radio yakni Rhythm & Breeze.
q

&rbeda tokoh atau pakar, berbeda pula pola pikir dan persepsi, menurut Ngalim
x
Purvgnto dalam (Basrowi, 2008 : 93-94), observasi berperan serta merupakan metode

atau=kara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai
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tingkah laku, dengan melihat atau mengamati individu dan kelompok secara langsung.

Beb@a definisi observasi di atas, menimbulkan satu kesamaan atau keterkaitan yakni,
T

obseriasi sebenarnya merupakan kegiatan turun langsung ke lapangan, dimana subyek
(2]

atau %byek penelitian tersebut berada. Tujuannya sudah jelas, yakni adalah untuk

Ir =
rlemperoleh data yang diinginkan.

s =
o A
= 22 Wawancara Mendalam (In Depth Interview)
2 3
5 4
% MeEnurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2010 : 72), proses wawancara mendalam adalah
S -+
o)
@rte@'uan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
] n
(e
c@patg:'dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Peneliti melakukan proses
0 —
«« =
WaW@cara secara mendalam dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah
3

disia[;ﬁéan guna mendapatkan data-data yang peneliti inginkan. Selain itu, ketika proses
Q

WaW@cara berlangsung, peneliti terus memberikan respon atas jawaban-jawaban
=

narasgmber, melalui pertanyaan-pertanyaan tambahan.
=
Q
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses wawancara mendalam ini kepada

beberapa staf 106.6 FM V Radio Jakarta, seperti program director, producer Rhythm &

= e .
Breee, announcer, dan bagian financial.

+
S

E. 'ﬁknik Analisis Data

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

éalisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
modg Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2010 : 91), yang mengemukakan bahwa
akti\g'as dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
teru§nenerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data dalam model ini, yaitu terdiri

dari @ta reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification.

A
§_- Data Reduction (Reduksi Data)
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Pada tahapan ini aktivitas reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokc@memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan
= T

gdemiﬁan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
(2]

2
memjgermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3. Conclusion Drawing (Verification)

=
langkah berikutnya atau tahap akhir teknik analisis data model Miles and Huberman
-

dalan% (Sugiyono, 2010 : 99), adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan

Q

2

3 3

S o 2g Data Display (Penyajian Data)

> & =

9 3

a g Sezielah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau
S5 < 7

%rﬁcenygjikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
c =

g2 @ . - :
gt&ntu} uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles
c ] ﬁ'

o C

2 dan Ig'uberman dalam (Sugiyono, 2010 : 95), juga menjabarkan, bahwa yang paling
<5

V o =

E_*serin@“digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
=

2. 3

g_,”'- yang %ersﬁat naratif.

° =

3 =3

®© ~

a =

S '

= =

3 Q

> e

3

2

D

e

;_"

5

5

&

awag;ang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
e al

bukt?ukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
-

apabga kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang

=y
valicgdan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesilﬂoulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Gambar 3.1.

Komponen dalam analisis data (flow model)
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Periode pengumpulan data

e Q)

 a— |
Ant‘%’ipasi Reduksi data (selama) Reduksi data (setelah)
| g — ANALISIS
| Display data (selama) Display data (setelah) |
| |
Verifikasi (selama) Verifikasi (setelah)

midér: (Sugiyono, 2010 : 99).

buepun-6uepurfBunpunig exdig ey

) exiewaogu| uep siusig 3@AsUL) DN 91 11w

Berdasarkan gambar 3.1, peneliti melakukan proses pengumpulan data melalui proses

A @A

WaW@icara dan observasi pada subyek penelitian, yakni program Rhythm & Breeze pada
9]

106.6°FM V Radio Jakarta. Setelah itu, peneliti melakukan proses pemilahan data yang

telah di dapat. Peneliti memisahkan data-data apa saja yang tidak diperlukan dan data apa

saja ﬁang diperlukan. Data yang diperlukan tentu saja data yang berhubungan dengan

-
tujueﬁ penelitian peneliti. Sedangkan data yang tidak diperlukan, merupakan data yang

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

w
tidalgberkaitan dengan tujuan penelitian peneliti, tetapi data tersebut merupakan bagian
 dari &sil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti. Data yang tidak diperlukan akan

o)

dipi@wkan, sedangkan data yang diperlukan akan dipakai, kemudian dilakukan proses
=

yan@isebut display data, dimana peneliti mengelompokan data-data yang diperlukan

dalapenelitian untuk kemudian disajikan dalam bentuk tulisan.

A
o
%elah itu, barulah peneliti melakukan verifikasi, atau penarikan serta pengujian

kesimpulan dari data yang ada. Penarikan kesimpulan ini diambil dengan melihat dari

919 uen)



menjaéi tujuan penelitian peneliti yang telah ditetapkan sejak awal. Pada tahap verifikasi
Peneliti mengimplementasikan prinsip menganalisis data yang ada secara induktif.

data-data yang telah dikumpulkan, yang dikaitkan dengan tinjauan pustaka yang
digu@an peneliti, setelah itu kesimpulan yang diambil akan menjawab apa yang

Hag cipta-milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
o
.W. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



